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P U T U S A N     

Nomor: 25/Pid.Sus-Anak/2022/PN Kla 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

Pengadilan Negeri Kalianda yang mengadili perkara pidana dengan 

acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama, telah menjatuhkan putusan 

sebagai berikut dalam perkara anak: 

1. Nama lengkap : M. FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN 

2. Tempat lahir  : Tebing Damar 

3. Umur/tanggal lahir : 17 Tahun/ 08 April 2005 

4. Jenis kelamin :  Laki-Laki 

5. Kebangsaan :  Indonesia 

6. Tempat tinggal : Desa Rawi RT 010 RWA 003, Kecamatan 

Penengahan, Kabupaten Lampung Selatan 

7. Agama : Islam 

8. Pekerjaan  : Turut orang tua 

Anak tersebut ditangkap dan selanjutnya ditahan dalam tahanan Rutan 

masing-masing oleh : 

1. Penyidik, sejak tanggal 25 November 2022 sampai dengan 01 Desember 

2022; 

2. Perpanjangan Penuntut Umum, sejak tanggal 02 Desember 2022 

sampai dengan 09 Desember 2022; 

3. Penuntut Umum, sejak  tanggal  08 Desember 2022 sampai dengan 12 

Desember 2022; 

4. Hakim Pengadilan Negeri Kalianda, sejak tanggal 9 Desember 2022 

sampai dengan tanggal 18 Desember 2022; 

5. Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri Kalianda, sejak tanggal 19 

Desember 2022 sampai dengan tanggal 2 Januari 2023; 

Anak tersebut didampingi oleh Penasihat Hukumnya Muhammad 

Muslimin, SH., dan Lena Baiti Rusli, SHI., MH., dari Kantor Hukum Firma 

Lembaga Bantuan Hukum Satria Zmlineyang berkedudukan di Jl. Trans 

Sumatera, Komplek Ruko JAti Indah No.16, Way Urang, Kalianda, Kabupaten 

Lampung Selatan berdasarkan Surat Kuasa yang telah didaftarkan di 

Kepaniteraan Pengadilan Negeri Kalianda Nomor: 345/SK/2022/PN Kla tanggal 

14 Desember 2022;  

Anak tersebut didampingi oleh pembimbing kemasyarakatan dan 

orangtua;  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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 Pengadilan Negeri tersebut; 

Setelah membaca: 

- Penetapan  Ketua Pengadilan Negeri Kalianda Nomor 25/Pid.Sus-

Anak/2022/PN Kla tanggal 9 Desember 2022 tentang penunjukan 

Hakim; 

- Penetapan Hakim Nomor 25/Pid.Sus-Anak/2022/PN Kla tanggal 9 

Desember 2022 tentang penetapan hari sidang; 

- Hasil penelitian kemasyarakatan; 

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan; 

Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi, keterangan Anak dan 

memperhatikan alat bukti lain serta barang bukti yang diajukan di persidangan; 

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh 

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut: 

1. Menyatakan Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN 

terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana 

persetubuhan terhadap anak sebagaimana diatur dan diancam pidana 

dalam Pasal 81 ayat (2) UU RI Nomor 17 Tahun 2016 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang 

sebagaimana dalam surat dakwaan alternatif kedua kami. 

2. Menjatuhkan pidana terhadap Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN berupa pidana penjara pada Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) di Masgar Pesawaran Lampung selama 2 (dua) 

tahun dikurangi selama Anak berada dalam tahanan dan pidana 

Pelatihan Kerja selama 4 (empat) Bulan dengan perintah agar Anak 

tetap ditahan. 

3. Menetapkan barang bukti berupa : 

- 1 (satu) potong baju sweater warna putih; 

- 1 (satu) potong celana Panjang kulot warna biru dongker; 

- 1 (satu potong celana dalam warna abu; 

- 1 (satu) potong bra warna biru list merah. 

Dikembalikan kepada yang berhak yaitu anak korban ANITA 

FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM. 

4. Menetapkan agar Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN 

membayar biaya perkara sebesar Rp2.000,- (dua ribu rupiah). 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Setelah mendengar pembelaan Anak dan Penasihat Hukum Anak yang 

pada pokoknya sebagai berikut: 

1. Menolak Surat Tuntutan Jaksa penuntut umum Nomor Register 

Perkara: PDM-1-2-24/KLD/12/2022  atas nama anak M FATHU LIYAN 

SYAH BIN FATHU yang menyatakan Terdakwa Menyatakan Anak M 

FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN terbukti secara sah dan 

meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana persetubuhan terhadap 

anak sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 81 ayat (2) 

UU RI Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang 

Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang sebagaimana 

dalam surat dakwaan alternatif kedua kami.  

Menjatuhkan pidana terhadap Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN berupa pidana penjara pada Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) di Masgar Pesawaran Lampung selama 2 (dua) 

tahun dikurangi selama Anak berada dalam tahanan dan pidana 

Pelatihan Kerja selama 4 (empat) Bulan dengan perintah agar Anak 

tetap bisa menyambut masa depannya; 

2. Membebaskan Terdakwa Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN dari segala tuntutan hukum; 

3. Memulihkan hak-hak Terdakwa Anak  M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN dalam kemampuan, kedudukan dan harkat serta 

martabatnya; 

4. Mohon kepada Majelis hakim yang memeriksa perkara tersebut jika di 

nyatakan bersalah mohon hukuman seringan- ringannya dan seadil-

adilnya. 

5. Membebankan segala biaya dalam perkara ini kepada Negara; 

 Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap pembelaan 

Anak dan Penasehat Hukumnya yang pada pokoknya tetap pada tuntutannya; 

 Setelah mendengar tanggapan Anak dan Penasehat Hukumnya 

terhadap tanggapan Penuntut Umum yang pada pokoknya tetap pada 

pembelaannya; 

Menimbang, bahwa Anak diajukan ke persidangan oleh Penuntut 

Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:  

DAKWAAN 

KESATU 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Bahwa Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN pada hari 

Kamis tanggal 24 November 2022 sekira jam 17.00 WIB, atau setidak-tidaknya 

pada waktu dalam bulan November tahun 2022, atau setidak-tidaknya pada 

waktu dalam tahun 2022, bertempat di Dusun Kayubi, Desa Kekiling, 

Kecamatan Penengahan, Kabupaten Lampung Selatan, atau setidak-tidaknya 

pada tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri 

Kalianda yang berwenang memeriksa dan mengadili perkaranya, melakukan 

Kekerasan atau ancaman Kekerasan memaksa Anak melakukan persetubuhan 

dengannya atau dengan orang lain, yang dilakukan Anak dengan cara sebagai 

berikut: ----------------------------------------------------------------------------------------------- 

Bahwa pada hari Kamis tanggal 24 November 2022 sekira jam 17.00 

WIB di Dusun Kayubi, Desa Kekiling, Kecamatan Penengahan, Kabupaten 

Lampung Selatan, pada saat anak korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL 

ISLAM berada di rumah saksi JULI EFENDI bin MUHAMAD SOLEH (Alm) 

dimana di rumah tersebut telah ada saksi JULI EFENDI bin MUHAMAD SOLEH 

(Alm), sdr ZAKI, sdr IRGI, 1 (satu) laki-laki yang tidak dikenal, dan 1 (satu) 

perempuan yang tidak dikenal. Kemudian Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN masuk ke kamar dan memanggil anak korban ANITA 

FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM dan anak korban masuk ke kamar sesuai 

panggilan Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN. Setelah anak 

korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM dan Anak M FATHU LIYAN 

SYAH bin FATHUROHMAN mengobrol, Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN keluar kamar dan anak korban ANITA FEBRIANTI binti 

SAMSUL ISLAM tetap berada di dalam kamar. Anak korban ANITA FEBRIANTI 

binti SAMSUL ISLAM kemudian keluar kamar dan melihat Anak M FATHU 

LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN sedang di dapur kemudian anak korban 

ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM kembali ke kamar dalam posisi pintu 

tidak tertutup rapat, kemudian anak korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL 

ISLAM tiduran dalam posisi tengkurap sambil main handphone. Tiba-tiba Anak 

M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN berada di atas bahu anak korban 

ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM dan anak korban menanyakan 

kepada Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN “ngapain loh rame 

gak enak” kemudian Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN tidak 

menjawab dan langsung mencium kening, pipi kiri, dan pipi kanan anak korban 

ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM. Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN kemudian tiduran di samping anak korban ANITA FEBRIANTI 

binti SAMSUL ISLAM dan memeluk anak korban dari samping kanan badan 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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anak korban, lalu anak korban membalikkan badan dan kemudian Anak M 

FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN berada di atas anak korban, lalu 

Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN dan anak korban ANITA 

FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM berciuman. Selanjutnya Anak M FATHU 

LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN mencoba menurunkan celana Panjang anak 

korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM, namun anak korban menolak 

dengan mengatakan “gak mau, gak usah aneh-aneh lah” lalu Anak M FATHU 

LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN mengelus leher anak korban dengan tangan 

kiri dan tangan kanan sambil mencoba membuka sweater yang anak korban 

kenakan hingga terlepas. Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN 

kemudian mencoba meremas payudara anak korban ANITA FEBRIANTI binti 

SAMSUL ISLAM lalu ditepis oleh anak korban dan kemudian Anak M FATHU 

LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN memegang kedua pergelangan tangan 

anak korban dan tangan kanannya meremas payudara anak korban, lalu Anak 

M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN melepas tangannya dan Anak M 

FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN duduk di atas kaki anak korban dan 

mencoba melepas celana panjang yang anak korban kenakan dimana pada 

saat itu anak korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM menolak dengan 

berkata “gak usah aneh-aneh” lalu Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN menjawab “udah diem aja, rame orang di luar” lalu anak 

korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM diam  dan Anak M FATHU 

LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN menurunkan celana panjang dan celana 

dalam anak korban hanya sebatas lutut, kemudian Anak berdiri membuka 

resletingnya dan mengeluarkan penis Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN yang sudah dalam keadaan tegang tanpa melepas celana 

yang Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN kenakan, lalu dengan 

posisi anak korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM di bawah dan 

Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN di atas, Anak M FATHU 

LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN langsung memasukkan penis Anak M 

FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN ke dalam vagina anak korban 

ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM dan memaju mundurkan penisnya 

selama kurang lebih 5 menit hingga Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN mencabut penisnya dan mengeluarkan sperma di atas kasur; 

Berdasarkan Visum Et Repertum No. 460/148.VER/RSU/VI.04/XI/2022 

No. Rekam Medis 302228 yang dibuat dan ditandatangani oleh Liestya 

Risnawati NIP 198401022010012009 selaku Tim Dokter Pemeriksa pada 

RSUD Dr. H. Bob Bazar, SKM, didapatkan hasil pemeriksaan sebagai berikut: 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Dari pemeriksaan fisik ditemukan robekan lama dan baru pada selaput 

dara (rusapaksa) akibat trauma tumpul. 

Pada pemeriksaan usap vagina dalam ditemukan patahan spermatozoa 

sebagai tanda-tanda persetubuhan. 

Ditemukan luka memar pada kedua payudara sebagai tanda yang 

menyerupai kiss mark (bekas kecupan/hisapan bibir). 

Berdasarkan Kutipan Akta Kelahiran No. AL. 617.0100929 yang dibuat 

berdasarkan Akta Kelahiran No. 1805CLT1111201418219, pada saat tindak 

pidana persetubuhan tersebut dilakukan, ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL 

ISLAM, lahir di Gunung Tiga Suka Bhakti pada tanggal 28 Februari 2008, masih 

berstatus sebagai anak di bawah umur. 

Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana 

dalam Pasal 81 ayat (1) Undang-Undang RI No. 17 Tahun 2016 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang RI No. 1 

Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang RI No. 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjadi Undang-Undang. ----------- 

ATAU 

KEDUA 

Bahwa Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN pada hari 

Kamis tanggal 24 November 2022 sekira jam 17.00 WIB, atau setidak-tidaknya 

pada waktu dalam bulan November tahun 2022, atau setidak-tidaknya pada 

waktu dalam tahun 2022, bertempat di Dusun Kayubi, Desa Kekiling, 

Kecamatan Penengahan, Kabupaten Lampung Selatan, atau setidak-tidaknya 

pada tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri 

Kalianda yang berwenang memeriksa dan mengadili perkaranya, dengan 

sengaja melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan, atau membujuk 

Anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain, yang 

dilakukan Anak dengan cara sebagai berikut: --------------------------------------------- 

Bahwa pada hari Kamis tanggal 24 November 2022 sekira jam 17.00 

WIB di Dusun Kayubi, Desa Kekiling, Kecamatan Penengahan, Kabupaten 

Lampung Selatan, pada saat anak korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL 

ISLAM berada di rumah saksi JULI EFENDI bin MUHAMAD SOLEH (Alm) 

dimana di rumah tersebut telah ada saksi JULI EFENDI bin MUHAMAD SOLEH 

(Alm), sdr ZAKI, sdr IRGI, 1 (satu) laki-laki yang tidak dikenal, dan 1 (satu) 

perempuan yang tidak dikenal. Kemudian Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN masuk ke kamar dan memanggil anak korban ANITA 

FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM dan anak korban masuk ke kamar sesuai 

Disclaimer
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panggilan Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN. Setelah anak 

korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM dan Anak M FATHU LIYAN 

SYAH bin FATHUROHMAN mengobrol, Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN keluar kamar dan anak korban ANITA FEBRIANTI binti 

SAMSUL ISLAM tetap berada di dalam kamar. Anak korban ANITA FEBRIANTI 

binti SAMSUL ISLAM kemudian keluar kamar dan melihat Anak M FATHU 

LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN sedang di dapur kemudian anak korban 

ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM kembali ke kamar dalam posisi pintu 

tidak tertutup rapat, kemudian anak korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL 

ISLAM tiduran dalam posisi tengkurap sambil main handphone. Tiba-tiba Anak 

M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN berada di atas bahu anak korban 

ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM dan anak korban menanyakan 

kepada Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN “ngapain loh rame 

gak enak” kemudian Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN tidak 

menjawab dan langsung mencium kening, pipi kiri, dan pipi kanan anak korban 

ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM. Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN kemudian tiduran di samping anak korban ANITA FEBRIANTI 

binti SAMSUL ISLAM dan memeluk anak korban dari samping kanan badan 

anak korban, lalu anak korban membalikkan badan dan kemudian Anak M 

FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN berada di atas anak korban, lalu 

Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN dan anak korban ANITA 

FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM berciuman. Selanjutnya Anak M FATHU 

LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN mencoba menurunkan celana Panjang anak 

korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM, namun anak korban menolak 

dengan mengatakan “gak mau, gak usah aneh-aneh lah” lalu Anak M FATHU 

LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN mengelus leher anak korban dengan tangan 

kiri dan tangan kanan sambil mencoba membuka sweater yang anak korban 

kenakan hingga terlepas. Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN 

kemudian mencoba meremas payudara anak korban ANITA FEBRIANTI binti 

SAMSUL ISLAM lalu ditepis oleh anak korban dan kemudian Anak M FATHU 

LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN memegang kedua pergelangan tangan 

anak korban dan tangan kanannya meremas payudara anak korban, lalu Anak 

M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN melepas tangannya dan Anak M 

FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN duduk di atas kaki anak korban dan 

mencoba melepas celana panjang yang anak korban kenakan dimana pada 

saat itu anak korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM menolak dengan 

berkata “gak usah aneh-aneh” lalu Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 
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FATHUROHMAN menjawab “udah diem aja, rame orang di luar” lalu anak 

korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM diam  dan Anak M FATHU 

LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN menurunkan celana panjang dan celana 

dalam anak korban hanya sebatas lutut, kemudian Anak berdiri membuka 

resletingnya dan mengeluarkan penis Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN yang sudah dalam keadaan tegang tanpa melepas celana 

yang Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN kenakan, lalu dengan 

posisi anak korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM di bawah dan 

Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN di atas, Anak M FATHU 

LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN langsung memasukkan penis Anak M 

FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN ke dalam vagina anak korban 

ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM dan memaju mundurkan penisnya 

selama kurang lebih 5 menit hingga Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN mencabut penisnya dan mengeluarkan sperma di atas kasur; 

Berdasarkan Visum Et Repertum No. 460/148.VER/RSU/VI.04/XI/2022 

No. Rekam Medis 302228 yang dibuat dan ditandatangani oleh Liestya 

Risnawati NIP 198401022010012009 selaku Tim Dokter Pemeriksa pada 

RSUD Dr. H. Bob Bazar, SKM, didapatkan hasil pemeriksaan sebagai berikut: 

Dari pemeriksaan fisik ditemukan robekan lama dan baru pada selaput 

dara (rusapaksa) akibat trauma tumpul. 

Pada pemeriksaan usap vagina dalam ditemukan patahan spermatozoa 

sebagai tanda tanga persetubuhan. 

Ditemukan luka memar pada kedua payudara sebagai tanda yang 

menyerupai kiss mark (bekas kecupan/hisapan bibir). 

Berdasarkan Kutipan Akta Kelahiran No. AL. 617.0100929 yang dibuat 

berdasarkan Akta Kelahiran No. 1805CLT1111201418219, pada saat tindak 

pidana persetubuhan tersebut dilakukan, ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL 

ISLAM, lahir di Gunung Tiga Suka Bhakti pada tanggal 28 Februari 2008, masih 

berstatus sebagai anak di bawah umur. 

Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana 

dalam Pasal 81 ayat (2) Undang-Undang RI No. 17 Tahun 2016 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang RI No. 1 

Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang RI No. 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjadi Undang-Undang.  

ATAU 

KETIGA 
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Bahwa Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN pada hari 

Kamis tanggal 24 November 2022 sekira jam 17.00 WIB, atau setidak-tidaknya 

pada waktu dalam bulan November tahun 2022, atau setidak-tidaknya pada 

waktu dalam tahun 2022, bertempat di Dusun Kayubi, Desa Kekiling, 

Kecamatan Penengahan, Kabupaten Lampung Selatan, atau setidak-tidaknya 

pada tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri 

Kalianda yang berwenang memeriksa dan mengadili perkaranya, melakukan 

Kekerasan atau ancaman Kekerasan, memaksa, melakukan tipu muslihat, 

melakukan serangkaian kebohongan, atau membujuk Anak untuk melakukan 

atau membiarkan dilakukan perbuatan cabul, yang dilakukan Anak dengan cara 

sebagai berikut: ------------------------------------------------------------------------------------ 

Bahwa pada hari Kamis tanggal 24 November 2022 sekira jam 17.00 

WIB di Dusun Kayubi, Desa Kekiling, Kecamatan Penengahan, Kabupaten 

Lampung Selatan, pada saat anak korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL 

ISLAM berada di rumah saksi JULI EFENDI bin MUHAMAD SOLEH (Alm) 

dimana di rumah tersebut telah ada saksi JULI EFENDI bin MUHAMAD SOLEH 

(Alm), sdr ZAKI, sdr IRGI, 1 (satu) laki-laki yang tidak dikenal, dan 1 (satu) 

perempuan yang tidak dikenal. Kemudian Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN masuk ke kamar dan memanggil anak korban ANITA 

FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM dan anak korban masuk ke kamar sesuai 

panggilan Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN. Setelah anak 

korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM dan Anak M FATHU LIYAN 

SYAH bin FATHUROHMAN mengobrol, Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN keluar kamar dan anak korban ANITA FEBRIANTI binti 

SAMSUL ISLAM tetap berada di dalam kamar. Anak korban ANITA FEBRIANTI 

binti SAMSUL ISLAM kemudian keluar kamar dan melihat Anak M FATHU 

LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN sedang di dapur kemudian anak korban 

ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM kembali ke kamar dalam posisi pintu 

tidak tertutup rapat, kemudian anak korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL 

ISLAM tiduran dalam posisi tengkurap sambil main handphone. Tiba-tiba Anak 

M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN berada di atas bahu anak korban 

ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM dan anak korban menanyakan 

kepada Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN “ngapain loh rame 

gak enak” kemudian Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN tidak 

menjawab dan langsung mencium kening, pipi kiri, dan pipi kanan anak korban 

ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM. Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN kemudian tiduran di samping anak korban ANITA FEBRIANTI 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 9



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Putusan Nomor: 25/Pid.Sus-Anak/2022/PN Kla      Halaman 10 dari 39 

 

binti SAMSUL ISLAM dan memeluk anak korban dari samping kanan badan 

anak korban, lalu anak korban membalikkan badan dan kemudian Anak M 

FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN berada di atas anak korban, lalu 

Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN dan anak korban ANITA 

FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM berciuman. Selanjutnya Anak M FATHU 

LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN mencoba menurunkan celana Panjang anak 

korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM, namun anak korban menolak 

dengan mengatakan “gak mau, gak usah aneh-aneh lah” lalu Anak M FATHU 

LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN mengelus leher anak korban dengan tangan 

kiri dan tangan kanan sambil mencoba membuka sweater yang anak korban 

kenakan hingga terlepas. Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN 

kemudian mencoba meremas payudara anak korban ANITA FEBRIANTI binti 

SAMSUL ISLAM lalu ditepis oleh anak korban dan kemudian Anak M FATHU 

LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN memegang kedua pergelangan tangan 

anak korban dan tangan kanannya meremas payudara anak korban, lalu Anak 

M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN melepas tangannya dan Anak M 

FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN duduk di atas kaki anak korban dan 

mencoba melepas celana panjang yang anak korban kenakan dimana pada 

saat itu anak korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM menolak dengan 

berkata “gak usah aneh-aneh” lalu Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN menjawab “udah diem aja, rame orang di luar” lalu anak 

korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM diam; 

Berdasarkan Visum Et Repertum No. 460/148.VER/RSU/VI.04/XI/2022 

No. Rekam Medis 302228 yang dibuat dan ditandatangani oleh Liestya 

Risnawati NIP 198401022010012009 selaku Tim Dokter Pemeriksa pada 

RSUD Dr. H. Bob Bazar, SKM, didapatkan hasil pemeriksaan sebagai berikut: 

Ditemukan luka memar pada kedua payudara sebagai tanda yang 

menyerupai kiss mark (bekas kecupan/hisapan bibir). 

Berdasarkan Kutipan Akta Kelahiran No. AL. 617.0100929 yang dibuat 

berdasarkan Akta Kelahiran No. 1805CLT1111201418219, pada saat tindak 

pidana pencabulan tersebut dilakukan, ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL 

ISLAM, lahir di Gunung Tiga Suka Bhakti pada tanggal 28 Februari 2008, masih 

berstatus sebagai anak di bawah umur. 

-------- Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana 

dalam Pasal 82 ayat (1) jo. Pasal 76E Undang-Undang RI No.17 Tahun 

2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
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RI No.1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang RI No. 

23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjadi Undang-Undang; ------- 

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Anak dan/atau 

Penasihat Hukum anak telah mengajukan keberatan dan telah diputus dengan 

Putusan Sela Nomor: 25/Pid.Sus-Anak/2022/PN Kla, tanggal 20 Desember 

2022  yang amarnya sebagai berikut: 

MENGADILI : 

1. Menyatakan keberatan dari Penasehat Hukum Anak M. FATHU LIYAN 

SYAH bin FATHUROHMAN tersebut tidak dapat diterima;  

2. Memerintahkan Penuntut Umum untuk melanjutkan pemeriksaan 

perkara Nomor: 25/Pid.Sus-Anak/2022/PN Kla atas nama M. FATHU 

LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN; 

3. Menangguhkan biaya perkara sampai dengan putusan akhir; 

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum 

telah mengajukan saksi-saksi sebagai berikut: 

1. Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam, tanpa disumpah dan 

dengan didampingi oleh orangtuanya serta Pekerja Sosial telah 

menerangkan sebagai berikut: 

- Bahwa pada hari Kamis tanggal 24 November 2022 sekitar jam 17.00 

WIB di Dusun Kayubi, Desa Kekiling, Kecamatan Penengahan, 

Kabupaten Lampung Selatan, pada saat Anak Saksi berada di rumah 

Saksi Juli Efendi Bin Muhamad Soleh (Alm) dimana di rumah tersebut 

telah ada Saksi Juli Efendi Bin Muhamad Soleh (Alm), Sdr. Zaki, Sdr. 

Irgi, 1 (satu) laki-laki yang tidak dikenal, dan 1 (satu) perempuan yang 

tidak dikenal;  

- Bahwa kemudian sekitar jam 18.00 WIB, Anak M. Fathu Liyan Syah Bin 

Fathurohman masuk ke kamar dan memanggil Anak korban Anita 

FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM dan anak korban masuk ke kamar 

sesuai panggilan Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman, setelah 

anak korban dan Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman 

mengobrol, Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman keluar kamar 

dan anak korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam tetap berada di 

dalam kamar.  

- Bahwa selanjutnya Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam 

keluar kamar dan melihat Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman 

sedang berada di dapur, kemudian Anak Saksi Anita Febrianti Binti 

Samsul Islam kembali ke kamar dalam posisi pintu tidak tertutup rapat, 
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kemudian Anak Saksi Anita Febrianti Binti Samsul Islam tiduran dalam 

posisi tengkurap, tiba-tiba Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman 

menindih dan berada di atas tubuh Anak Saksi Anita Febrianti Binti 

Samsul Islam, lalu dan Anak Saksi Anita Febrianti Binti Samsul Islam 

menanyakan kepada Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman, “mau 

ngapain loh ? rame gak enak”, kemudian Anak M. Fathu Liyan Syah Bin 

Fathurohman tidak menjawab dan langsung mencium kening, pipi kiri, 

dan pipi kanan Anak Saksi Anita Febrianti Binti Samsul Islam; 

- Bahwa kemudian Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman kemudian 

berbaring disamping Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam dan 

memeluk anak korban dari samping kanan, lalu anak korban 

membalikkan badan dan kemudian Anak M. Fathu Liyan Syah Bin 

Fathurohman menurunkan celananya lalu langsung menurunkan celana 

panjang yang dikenakan Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam, 

dimana anak korban sempat menolak namun Anak . Fathu Liyan Syah 

Bin Fathurohman hendal meremas payudara Anak Korban Anita 

Febrianti Binti Samsul Islam namun ditepis oleh anak korban dan 

kemudian Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman memegang 

kedua pergelangan tangan anak korban dan tangan kanannya meremas 

payudara anak korban, lalu Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman 

melepas celana panjang yang anak korban kenakan sebatas lutut, 

kemudian Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman berdiri membuka 

resletingnya dan mengeluarkan penisnya yang sudah dalam keadaan 

tegang tanpa melepas celana yang Anak M. Fathu Liyan Syah Bin 

Fathurohman kenakan, lalu dengan posisi Anak Korban Anita Febrianti 

Binti Samsul Islam dibawah dan Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN di atas, Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN langsung memasukkan penis Anak M FATHU LIYAN 

SYAH bin FATHUROHMAN ke dalam vagina anak korban ANITA 

FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM dan memaju mundurkan penisnya 

selama kurang lebih 5 menit hingga Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN mencabut penisnya dan mengeluarkan sperma di atas 

kasur; 

- Bahwa Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam mau melakukan 

persetubuhan dengan Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman 

dikarenakan adanya hubungan asmara dan Anak Korban Anita Febrianti 
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Binti Samsul Islam sayang dengan Anak M. Fathu Liyan Syah Bin 

Fathurohman 

- Bahwa Anak korban sempat dilakukan visum pada hari Jum’at tanggal 

25 November 2022; 

Terhadap keterangan Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam, 

Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman memberikan pendapat sebagai 

berikut:  

- Bahwa Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman tidak pernah 

menyetubuhi Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam; 

- Bahwa tidak benar ada kejadian persetubuhan di hari Kamis tanggal 24 

November 2022; 

- Bahwa Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman tidak pernah 

berpacaran atau memiliki hubungan asmara dengan Anak Korban Anita 

Febrianti Binti Samsul Islam;  

Atas keberatan Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman, Anak 

Korban menyatakan tetap dengan keterangannya; 

2. Saksi Ketut Susila Anak Dari Padmi (Alm), dengan dibawah sumpah 

pada pokoknya menerangkan sebagai berikut: 

- Bahwa benar saksi dalam keadaan sehat jasmani dan rohani dan 

bersedia memberikan keterangan di persidangan di bawah sumpah; 

- Bahwa Anak Saksi yang bernama Saksi Anita telah disetubuhi pada 

tanggal 24 November 2022 di rumah Saksi Juli yang beralamat di Dusun 

Kayubi Desa Kekiling Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung 

Selatan; 

- Bahwa pelaku yang melakukan tindak pidana Persetubuhan terhadap 

anak Saksi yang masih dibawh umur adalah Anak M. Fathu Liyan Syah 

Bin Fathurohman; 

- Bahwa Saksi melaporkan kejadian tersebut kepada pihak kepolisian 

karena pada hari Kamis tanggal 24 November 2022 sekira pukul 17.30 

WIB Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam belum pulang ke 

rumah, kemudian setelah itu berdasarkan keterangan dari Anak Saksi 

Selvi Juliani Binti Junaedi mengatakan bahwa Anak Korban Anita 

Febrianti Binti Samsul Islam berada di rumah Saksi JULI EFENDI bin 

MUHAMAD SOLEH (Alm.); 

- Bahwa kemudian Saksi meminta kepada Anak Saksi Selvi Juliani Binti 

Junaedi untuk menunjukkan rumah Saksi Juli; 
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- Bahwa kemudian masih di hari Kamis tanggal 24 November 2022 sekira 

pukul 21.00 WIB dilakukan penjemputan terhadap anak korban Anita 

Febrianti Binti Samsul Islam di rumah saksi JULI EFENDI bin 

MUHAMAD SOLEH (Alm), kemudian Anak korban Anita Febrianti Binti 

Samsul Islam bersama Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman dan 

teman-temannya dibawa ke Polsek Penengahan; 

- Bahwa setelah sampai di Polsek Penengahan diketahui telah terjadi 

tindak pidana persetubuhan yang dilakukan Anak M. Fathu Liyan Syah 

Bin Fathurohman kepada Anak Korban ANITA FEBRIANTI binti 

SAMSUL ISLAM; 

- Bahwa Saksi mendapatkan cerita mengenai persetubuhan langsung dari 

Anak korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam yang merupakan anak 

saksi sendiri; 

Terhadap keterangan saksi, Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman 

memberikan pendapat sebagai berikut:  

- Bahwa Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman tidak pernah 

menetubuhi Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam; 

- Bahwa tidak benar ada kejadian persetubuhan di hari Kamis tanggal 24 

November 2022; 

Atas keberatan Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman, Saksi tetap 

dengan keterangannya; 

3. Anak Saksi Selvi Juliani Binti Junaedi, tanpa disumpah dan dengan 

didampingi orangtuanya telah menerangkan sebagai berikut: 

- Bahwa pada tanggal 24 November 2022 sekitar pukul 14.30 WIB saksi 

KETUT SUSILA anak dari PADMI (Alm.) selaku ayah dari Anak Korban 

Anita Febrianti Binti Samsul Islam menanyakan kepada Sdr. Junaedi 

selaku ayah dari Anak Saksi melalui telepon yang menanyakan 

keberadaan Anak Korban Anita di rumah Anak Saksi, lalu Saksi Ketut 

Susila Anak Dari Padmi (Alm.) menanyakan kepada Anak Saksi, “Kamu 

tahu gak keberadaaan nita?”, lalu Anak Saksi menjawab jika Anita ada di 

rumah Saksi Juli, kemudian Anak Saksi, Sdr. JUNAEDI selaku ayah dari 

saksi anak dan saksi KETUT SUSILA anak dari PADMI (Alm.) berangkat 

menuju rumah saksi JULI EFENDI bin MUHAMAD SOLEH (Alm.) yang 

berada di dusun Kayubi Desa Kekiling Kecamatan Penengahan 

Kabupaten Lampung Selatan; 

- Bahwa Saksi mengetahui keberadaan Anak Korban Anita Febrianti Binti 

Samsul Islam karena sebelumnya anak korban Anita mengabarkan 
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kepada Anak Saksi bahwa dirinya pergi ke rumah Saksi Juli Efendi Bin 

Muhamad Soleh (Alm.) menggunakan hp milik Sdr. Irgi; 

- Bahwa pada saat tiba di rumah saksi JULI EFENDI bin MUHAMAD 

SOLEH (Alm.), di sana Anak Saksi melihat ada Anak M FATHU LIYAN 

SYAH bersama dengan anak korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL 

ISLAM, saksi JULI EFENDI bin MUHAMAD SOLEH (Alm.), dan Sdr. 

IRGI, dan beberapa orang yang tidak Anak Saksi kenal; 

- Bahwa pada hari Jumat tanggal 25 November 2022 pada saat sedang 

menunggu hasil visum atas nama anak korban, saksi diceritakan oleh 

anak korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM bahwa anak 

korban telah disetubuhi oleh Anak M. FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN;  

- Bahwa pada hari Rabu tanggal 23 November 2022 sekira jam 09.30 

WIB, anak korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM dan anak 

saksi pergi ke rumah saksi JULI EFENDI bin MUHAMAD SOLEH (Alm.), 

Setelah tiba di kontrakan saksi JULI EFENDI bin MUHAMAD SOLEH 

(Alm.) di sana sudah ada saksi JULI EFENDI bin MUHAMAD SOLEH 

(Alm.) dan pacarnya, lalu sekira jam 11.00 WIB  Anak M FATHU LIYAN 

SYAH bin FATHUROHMAN datang ke kontrakan saksi JULI EFENDI bin 

MUHAMAD SOLEH (Alm.), Anak Saksi bersama dengan Anak Korban, 

Saksi Juli dan Anak M. FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN 

minum-minuman alkohol. Selanjutnya anak korban dan anak saksi 

SELVI JULIANI binti JUNAEDI meninggalkan rumah saksi JULI EFENDI 

bin MUHAMAD SOLEH (Alm.) sekira pukul 14.00 WIB; 

- Bahwa pada hari Rabu tanggal 23 November 2022 Anak Saksi melihat 

anak korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM dan Anak M 

FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN saling senderan satu sama 

lain; 

- Bahwa pada hari Rabu tanggal 23 November 2022 Anak Saksi melihat 

anak korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM dan Anak M 

FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN berciuman; 

- Bahwa sepengetahuan Anak Saksi, Anak M. FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN dan anak korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL 

ISLAM berpacaran; 

Terhadap keterangan saksi, Anak memberikan pendapat sebagai 

berikut:  
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- Bahwa tidak benar ada kejadian persetubuhan pada hari Kamis tanggal 

24 November 2022; 

Atas keberatan Anak tersebut, Anak Saksi menyatakan tetap dengan 

keterangannya; 

Menimbang, bahwa di persidangan, Anak M. FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN, pada pokoknya telah menerangkan sebagai berikut : 

- Bahwa pada hari Rabu tanggal 23 November 2022 sekitar jam 11.00 

WIB Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN datang ke 

kontrakan saksi JULI EFENDI bin MUHAMAD SOLEH (Alm.) dengan 

maksud untuk mengembalikan motor milik saksi JULI EFENDI bin 

MUHAMAD SOLEH (Alm.), dimana saat itu di rumah Saksi Juli ada Anak 

Korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM, Anak Saksi SELVI 

JULIANI binti JUNAEDI, Sdr. IRGI, Sdr. RIAN, Sdr. ALDO, dan Sdri. 

SARIYAH; 

- Bahwa kemudian mereka bersepakat dan patungan untuk beli minum-

minuman keras, kemudian Anak beserta Saksi Juli, Anak Korban Anita 

dan teman-teman Anak minum-minuman keras; 

- Bahwa selesai minum-minum sekitar pukul 12.00 WIB, Anak sempat 

mengobrol dengan Anak Korban Anita, lalu anak korban menyenderkan 

kepalanya ke Anak, lalu Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN mencium dahi, pipi kiri dan kanan, dan mencium bibir 

anak korban; 

- Bahwa Anak sempet hendak memegang payudara Anak Korban Anita, 

namun tidak jadi karena tangan Anak ditepis oleh Anak Korban Anita; 

- Bahwa sekitar jam 14.00 Wib, Anak Korban Anita kembali ke rumahnya; 

- Bahwa pada hari Kamis tanggal 24 November 2022, Anak ditelpon oleh 

Saksi Juli untuk ke rumahnya; 

- Bahwa kemudian Anak ke rumah Saksi Juli dan disana sudah ada Anak 

Korban Anita; 

- Bahwa saat itu Anak Korban Anita mengatakan ia sedang kabur dari 

rumah karena takut dengan Ayah tirinya; 

- Bahwa Anak sempat ditelepon oleh orangtua Anak Korban Anita yang 

menanyakan keberadaan Anak Korban Anita, namun saat itu Anak 

mengatakan jika ia tidak tahu keberadaan Anita, walaupun sebnarnya 

Anak mengetahui jika Anak Korban Anita berada di rumah Saksi Juli 

bersama-sama dengan Anak; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 16



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Putusan Nomor: 25/Pid.Sus-Anak/2022/PN Kla      Halaman 17 dari 39 

 

- Bahwa Anak Korban Anita sempat masuk ke dalam salah satu kamar di 

rumah Saksi Juli unutk berganti baju; 

- Bahwa kemudian masih di hari Kamis tanggal 24 November 2022 sekitar 

pukul 19.00 Wib, Saksi Juli mengatakan jika Anak Korban Anita belum 

makan, sehingga Anak menawarkan makan kepada Anak Korban Anita 

yang berada di dalam kamar, lalu Anak ke kamar menemui Anak Korban 

Anita dan mengambil uang di dalam kamar tersebut untuk 

membelikannya makan; 

- Bahwa kemudian Anak pergi untuk membelikan makan untuk Anak 

Korban Anita; 

- Bahwa setelah itu Anak mengantarkan makanan kepada Anak Korban 

Anita di dalam kamar, namun hanya sebentar, hanya kurang lebih 2 

(dua) menit, selanjutnya Anak keluar dari kamar tersebut; 

- Bahwa Anak tidak pernah melakukan persetubuhan terhadap Anak 

Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam pada Kamis tanggal 24 

November 2022; 

- Bahwa Anak tidak pernah berpacaran dengan Anak Korban ANITA 

FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM; 

Menimbang, bahwa di persidangan Penasehat Hukum Anak telah 

mengajukan Saksi yang meringankan (A de Charge), yakni sebagai berikut: 

1. Saksi Juli Efendi Bin Muhamad Soleh (Alm), dengan dibawah 

sumpah, pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:  

- Bahwa Saksi tidak mengetahui adanya persetubuhan yang dilakukan 

oleh Anak M. Fathu Liyan Syah terhadap Anak korban Anita Febrianti 

Binti Samsul Islam  ; 

- Bahwa Saksi mengenal Anak M. Fathu Liyan Syah, hubungan Saksi 

dengan Anak M. Fathu Liyan Syah adalah sepupu kandung dan Anak M. 

Fathu Liyan Syah sering main ke rumah saksi untuk menemani Saksi, 

karena Saksi tinggal sendirian di rumah, dimana orangtua Saksi ada di 

Bengkulu; 

- Bahwa Anak Anita Febrianti Binti Samsul Islam dan Selvi Juliani Binti 

Junaedi, pertama kali datang pada hari Rabu Tanggal 23 November 

2022 sekira pukul 09.00 ke rumah Saksi, dimana sebelumnya tidak 

saling kenal, dan datang ke rumah saksi untuk minum-minuman keras; 

- Bahwa uang untuk membeli minum-minuman adalah uang hasil 

patungan antara, Anak Selvi Juliani, Sdr. Irgi dan Anak Anita Febrianti 

Binti Samsul Islam; 
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- Bahwa pada sekitar pukul 11.00 Wib, Anak M. Fathu Liyan Syah Bin 

Fathurohman datang ke rumah Saksi untuk mengembalikan sepeda 

motor yang dipinjam; 

- Bahwa setelah datang M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman tak lama di 

suruh membeli minum-minuman di desa Rawi Kecamatan Penengahan; 

- Bahwa Saksi sempat melihat Anak Anita Febrianti Binti Samsul Islam  

pergi keluar bersama Sdr. Rian;    

- Bahwa setelah minum minuman keras, Saksi sempat melihat Anak Anita 

FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM  bersandar pada bahu M. Fathu Liyan 

Syah Bin Fathurohman; 

- Bahwa pada hari Kamis tanggal 24 November 2022  sekira Pukul  16.00, 

Anak Anita Febrianti Binti Samsul Islam  kembali datang ke rumah saksi 

di Kayubi Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan, saat itu 

alasan Anak Anak Anita Febrianti Binti Samsul Islam  adalah sedang 

kabur dari rumah; 

- Bahwa kemudian Saksi dan teman-teman Saksi sempat menasehati 

Anak Anita Febrianti Binti Samsul Islam agar segera pulang ke 

rumahnya, namun Anak Anita Febrianti Binti Samsul Islam  bersikeras 

tidak mau pulang; 

- Bahwa Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman baru datang ke 

rumah saksi pada sekitar pukul 18.00 Wib; 

- Bahwa pada kejadian itu ada pula Sdr. Irgi, Saksi Sariyah, Saksi Dzaky 

Murthado dan ada Saksi Made Dwi Ambara yang mengontrak rumah di 

sebelah rumah Saksi; 

- Bahwa Saksi melihat pada sekitar pukul 19.20 Wib, Anak M. Fathu Liyan 

Syah Bin Fathurohman menghampiri Anak Korban Anita Febrianti Binti 

Samsul Islam ke dalam kamar untuk menanyakan sudah makan atau 

belum, tetapi tidak masuk ke dalam kamar, hanya setengah badan untuk 

mengambil uang dan membelikan makanan;  

- Bahwa Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman berada di dalam 

kamar hanya untuk menghampiri Anak Korban Anita Febrianti Binti 

Samsul Islam dan mengantar makanan untuk diberikan kepada Anak 

Anita Febrianti Binti Samsul Islam di kamar, kurang lebih di dalam kamar 

berdua hanya sekitar 2 (dua) menit; 

- Bahwa setahu Saksi tidak ada kejadian persetubuhan antara Anak M. 

Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman dengan Anak Anita Febrianti Binti 

Samsul Islam; 
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- Bahwa pada pukul 21.15, Aparat kepolisian berjumlah 5 (lima) orang 

mendatangi kediaman Saksi dan mengamankan Anak M. Fathu Liyan 

Syah Bin Fathurohman  beserta Sdr. IRGI; 

- Bahwa setelah penangkapan tersebut Anak M. Fathu Liyan Syah Bin 

Fathurohman  beserta Sdr. Irgi diamankan ke Polsek Penengahan untuk 

di mintai keterangan dan pada akhirnya di bawa ke Polres Lampung 

Selatan; 

Atas keterangan Saksi tersebut, Anak membenarkan dan menyatakan 

tidak keberatan; 

2. Saksi Sariyah, dengan dibawah sumpah, pada pokoknya menerangkan 

sebagai berikut: 

- Bahwa Saksi mengenal Anak M. Fathu Liyan Syah sebagai teman; 

- Bahwa Saksi adalah pacar dari Saksi Juli; 

- Bahwa pertama kali Saksi mengenal Anak Anita Febrianti Binti Samsul 

Islam adalah ketika pada hari Rabu Tanggal 23 November 2022 dimana 

sekira pukul 09.00 Anak Anita datang ke rumah Saksi Juli; 

- Bahwa sebelumnya Saksi dengan Anak Anita tidak saling kenal; 

- Bahwa setahu Saksi Anak Anita pada hari Rabu Tanggal 23 November 

2022 ikut minum-minuman keras, dan uang untuk membeli minum-

minuman adalah uang hasil patungan antara, Anak Selvi Juliani, Sdr. Irgi 

dan Anak Anita Febrianti Binti Samsul Islam; 

- Bahwa setelah minum minuman keras, Saksi sempat melihat Anak Anita 

FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM  bersandar pada bahu M. Fathu Liyan 

Syah Bin Fathurohman; 

- Bahwa pada hari Kamis tanggal 24 November 2022  sekira Pukul  16.00, 

Anak Anita Febrianti Binti Samsul Islam  kembali datang ke rumah Saksi 

Juli yang beralamat Kayubi Kecamatan Penengahan Kabupaten 

Lampung Selatan, saat itu Saksi sempat mengobrol dengan Anak Anita 

Febrianti Binti Samsul Islam dimana ia mengatakan sedang kabur dari 

rumah karena takut dengan ayah tirinya; 

- Bahwa pada pukul 21.15, Aparat kepolisian berjumlah 5 (lima) orang 

mendatangi kediaman Saksi dan mengamankan Anak M. Fathu Liyan 

Syah Bin Fathurohman  beserta Sdr. IRGI; 

Atas keterangan Saksi tersebut, Anak membenarkan dan menyatakan 

tidak keberatan; 

3. Saksi Wahyudha Syaputra, dengan dibawah sumpah, pada pokoknya 

menerangkan sebagai berikut: 
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- Bahwa Saksi mengenal Anak M. Fathu Liyan Syah sebagai teman; 

- Bahwa pada hari Kamis tanggal 24 November 2022  sekira Pukul  16.00, 

Anak Anita Febrianti Binti Samsul Islam  datang ke rumah Saksi Juli 

yang beralamat Kayubi Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung 

Selatan; 

- Bahwa Saksi ke rumah Saksi Juli karena ditelpon oleh Saksi Juli dan 

karena memnag Saksi sudah lama tidak ke rumah Saksi Juli; 

- Bahwa Saksi ke rumah Saksi Juli bersama dengan Saksi Dzaky 

Murthado; 

- Bahwa Saksi melihat pada sekitar pukul 19.00 Wib, Anak M. Fathu Liyan 

Syah Bin Fathurohman menghampiri Anak Korban Anita Febrianti Binti 

Samsul Islam masuk ke dalam kamar untuk menanyakan sudah makan 

atau belum, tetapi tidak masuk ke dalam kamar; 

- Bahwa tidak hanya setengah badan, setahu Saksi, Anak M. Fathu Liyan 

Syah Bin Fathurohman masuk ke kamar untuk mengambil uang dan 

membelikan makanan;  

- Bahwa Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman berada di dalam 

kamar hanya kurang lebih hanya sekitar 2 (dua) menit; 

- Bahwa pada pukul 21.15, Aparat kepolisian berjumlah 5 (lima) orang 

mendatangi kediaman Saksi dan mengamankan Anak M. Fathu Liyan 

Syah Bin Fathurohman  beserta Sdr. IRGI; 

Atas keterangan Saksi tersebut, Anak membenarkan dan menyatakan 

tidak keberatan; 

4. Saksi Made Dwi Ambara Putra, dengan dibawah sumpah, pada 

pokoknya menerangkan sebagai berikut: 

- Bahwa Saksi mengontrak disamping rumah dari Saksi Juli; 

- Bahwa kontrakan Saksi milik orangtua Saksi Juli; 

- Bahwa pada hari Kamis tanggal 24 November 2022  sekira Pukul  16.00, 

Anak Anita Febrianti Binti Samsul Islam  datang ke rumah Saksi Juli 

yang beralamat Kayubi Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung 

Selatan;  

- Bahwa Saksi mengenal ayah tiri Anak Anita; 

- Bahwa karena Saksi mengenal orangtua Anak Anita, Saksi sempat 

memanggil Saksi Anita dan menyuruhnya untuk pulang ke rumahnya; 

Atas keterangan Saksi tersebut, Anak membenarkan dan menyatakan 

tidak keberatan; 
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5. Saksi Dzaky Murthado, dengan dibawah sumpah, pada pokoknya 

menerangkan sebagai berikut: 

- Bahwa Saksi mengenal Anak M. Fathu Liyan Syah sebagai teman; 

- Bahwa pada hari Kamis tanggal 24 November 2022  sekira Pukul  16.00, 

Anak Anita Febrianti Binti Samsul Islam  datang ke rumah Saksi Juli 

yang beralamat Kayubi Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung 

Selatan; 

- Bahwa Saksi melihat pada sekitar pukul 19.00 Wib, Anak M. Fathu Liyan 

Syah Bin Fathurohman menghampiri Anak Korban Anita Febrianti Binti 

Samsul Islam masuk ke dalam kamar untuk menanyakan sudah makan 

atau belum, tetapi tidak masuk ke dalam kamar; 

- Bahwa tidak hanya setengah badan, setahu Saksi, Anak M. Fathu Liyan 

Syah Bin Fathurohman masuk ke kamar untuk mengambil uang dan 

membelikan makanan;  

- Bahwa Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman berada di dalam 

kamar hanya kurang lebih hanya sekitar 2 (dua) menit; 

- Bahwa pada pukul 21.15, Aparat kepolisian berjumlah 5 (lima) orang 

mendatangi kediaman Saksi dan mengamankan Anak M. Fathu Liyan 

Syah Bin Fathurohman  beserta Sdr. IRGI; 

Atas keterangan Saksi tersebut, Anak membenarkan dan menyatakan 

tidak keberatan; 

Menimbang, bahwa di persidangan Penuntut Umum juga telah 

mengajukan bukti surat sebagai berikut: 

- Visum Et Repertum No. 460/148.VER/RSU/VI.04/XI/2022 No. Rekam 

Medis 302228 yang dibuat dan ditandatangani oleh Liestya Risnawati 

NIP 198401022010012009 selaku Tim Dokter Pemeriksa pada RSUD 

Dr. H. Bob Bazar, SKM, didapatkan hasil pemeriksaan sebagai berikut: 

 Dari pemeriksaan fisik ditemukan robekan lama dan baru pada 

selaput dara (rusapaksa) akibat trauma tumpul. 

 Pada pemeriksaan usap vagina dalam ditemukan patahan 

spermatozoa sebagai tanda tanga persetubuhan. 

 Ditemukan luka memar pada kedua payudara sebagai tanda yang 

menyerupai kiss mark (bekas kecupan/hisapan bibir). 

- Kutipan Akta Kelahiran No. AL. 617.0100929, yang menerangkan jika 

Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam yang lahir di Gunung 

Tiga Suka Bhakti pada tanggal 28 Februari 2008, masih berstatus 

sebagai anak di bawah umur; 
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Menimbang, bahwa di persidangan Penuntut Umum telah mengajukan 

barang bukti sebagai berikut: 

- 1 (satu) potong baju sweater warna putih; 

- 1 (satu) potong celana Panjang kulot warna biru dongker; 

- 1 (satu potong celana dalam warna abu; 

- 1 (satu) potong bra warna biru list merah. 

yang telah disita secara sah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku, sehingga barang bukti tersebut dapat digunakan dalam 

pembuktian perkara ini dimana barang bukti tersebut telah diperlihatkan kepada 

Saksi-Saksi dan Anak di persidangan dan telah dibenarkan oleh mereka; 

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti yang saling berkesesuaian 

satu sama lain dan dihubungkan pula dengan adanya barang bukti yang 

diajukan di persidangan, maka telah diperoleh fakta-fakta hukum sebagai 

berikut: 

- Bahwa benar telah Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam yang 

masih dibawah umur telah menjadi korban persetubuhan pada tanggal 

24 November 2022 di rumah saksi Juli Efendi Bin Muhamad Soleh (Alm) 

yang terletak di dusun Kayubi Desa Kekiling Kecamatan Penengahan 

Kabupaten Lampung Selatan yang dilakukan oleh Anak M. Fathu Liyan 

Syah Bin Fathurohman; 

- Bahwa benar kejadian tersebut bermula ketika pada hari Kamis tanggal 

24 November 2022 sekitar jam 17.00 WIB di Dusun Kayubi, Desa 

Kekiling, Kecamatan Penengahan, Kabupaten Lampung Selatan, pada 

saat Anak Saksi berada di rumah Saksi Juli Efendi Bin Muhamad Soleh 

(Alm) dimana di rumah tersebut telah ada Saksi Juli Efendi Bin 

Muhamad Soleh (Alm), Sdr. Zaki, Sdr. Irgi, 1 (satu) laki-laki yang tidak 

dikenal, dan 1 (satu) perempuan yang tidak dikenal;  

- Bahwa benar kemudian sekitar jam 18.00 WIB, Anak M. Fathu Liyan 

Syah Bin Fathurohman masuk ke kamar dan memanggil Anak korban 

Anita FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM dan anak korban masuk ke 

kamar sesuai panggilan Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman, 

setelah anak korban dan Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman 

mengobrol, Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman keluar kamar 

dan anak korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam tetap berada di 

dalam kamar.  

- Bahwa selanjutnya Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam 

keluar kamar dan melihat Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman 
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sedang berada di dapur, kemudian Anak Saksi Anita Febrianti Binti 

Samsul Islam kembali ke kamar dalam posisi pintu tidak tertutup rapat, 

kemudian Anak Saksi Anita Febrianti Binti Samsul Islam tiduran dalam 

posisi tengkurap, tiba-tiba Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman 

menindih dan berada di atas tubuh Anak Saksi Anita Febrianti Binti 

Samsul Islam, lalu dan Anak Saksi Anita Febrianti Binti Samsul Islam 

menanyakan kepada Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman, “mau 

ngapain loh ? rame gak enak”, kemudian Anak M. Fathu Liyan Syah Bin 

Fathurohman tidak menjawab dan langsung mencium kening, pipi kiri, 

dan pipi kanan Anak Saksi Anita Febrianti Binti Samsul Islam; 

- Bahwa kemudian Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman kemudian 

berbaring disamping Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam dan 

memeluk anak korban dari samping kanan, lalu anak korban 

membalikkan badan dan kemudian Anak M. Fathu Liyan Syah Bin 

Fathurohman menurunkan celananya lalu langsung menurunkan celana 

panjang yang dikenakan Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam, 

dimana anak korban sempat menolak namun Anak . Fathu Liyan Syah 

Bin Fathurohman hendal meremas payudara Anak Korban Anita 

Febrianti Binti Samsul Islam namun ditepis oleh anak korban dan 

kemudian Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman memegang 

kedua pergelangan tangan anak korban dan tangan kanannya meremas 

payudara anak korban, lalu Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman 

melepas celana panjang yang anak korban kenakan sebatas lutut, 

kemudian Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman berdiri membuka 

resletingnya dan mengeluarkan penisnya yang sudah dalam keadaan 

tegang tanpa melepas celana yang Anak M. Fathu Liyan Syah Bin 

Fathurohman kenakan, lalu dengan posisi Anak Korban Anita Febrianti 

Binti Samsul Islam dibawah dan Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN di atas, Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN langsung memasukkan penis Anak M FATHU LIYAN 

SYAH bin FATHUROHMAN ke dalam vagina anak korban ANITA 

FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM dan memaju mundurkan penisnya 

selama kurang lebih 5 menit hingga Anak M FATHU LIYAN SYAH bin 

FATHUROHMAN mencabut penisnya dan mengeluarkan sperma di atas 

kasur; 

- Bahwa Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam mau melakukan 

persetubuhan dengan Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman 
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dikarenakan adanya hubungan asmara dan Anak Korban Anita Febrianti 

Binti Samsul Islam sayang dengan Anak M. Fathu Liyan Syah Bin 

Fathurohman; 

- Bahwa berdasarkan Visum Et Repertum No. 

460/148.VER/RSU/VI.04/XI/2022 No. Rekam Medis 302228 yang dibuat 

dan ditandatangani oleh Liestya Risnawati NIP 198401022010012009 

selaku Tim Dokter Pemeriksa pada RSUD Dr. H. Bob Bazar, SKM, 

didapatkan hasil pemeriksaan sebagai berikut: 

 Dari pemeriksaan fisik ditemukan robekan lama dan baru pada 

selaput dara (rusapaksa) akibat trauma tumpul. 

 Pada pemeriksaan usap vagina dalam ditemukan patahan 

spermatozoa sebagai tanda tanga persetubuhan. 

 Ditemukan luka memar pada kedua payudara sebagai tanda yang 

menyerupai kiss mark (bekas kecupan/hisapan bibir). 

- Bahwa benar berdasarkan kutipan akta kelahiran No. AL. 617.0100929, 

pada saat tindak pidana persetubuhan tersebut dilakukan, Anak Korban 

Anita Febrianti Binti Samsul Islam yang lahir di Gunung Tiga Suka Bhakti 

pada tanggal 28 Februari 2008, masih berstatus sebagai anak di bawah 

umur; 

Menimbang, bahwa selanjutnya Hakim akan mempertimbangkan apakah 

berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas, Anak dapat dinyatakan telah 

melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya; 

Menimbang, bahwa Anak telah didakwa oleh Penuntut Umum dengan 

dakwaan yang berbentuk alternatif, sehingga Hakim Anak dengan 

memperhatikan fakta-fakta hukum tersebut diatas memilih langsung dakwaan 

alternatif kedua sebagaimana diatur dalam Pasal 81 Ayat (2) UU RI Nomor 17 

Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang; 

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 81 Ayat (2) UU RI 

Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-

Undang, maka unsur-unsurnya adalah sebagai berikut :  

1. Setiap Orang. 
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2. Dengan sengaja melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan, 

atau membujuk anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan 

orang lain; 

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Hakim 

mempertimbangkan sebagai berikut:  

Ad.1.  Unsur “Setiap orang” 

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “Setiap orang” berdasarkan 

undang–undang adalah seseorang sebagai subyek hukum (natuurlijke person) 

yang kepadanya dapat dikenakan hak dan kewajiban atas undang-undang yang 

dimaksud serta dapat dimintakan pertanggungjawaban hukum atas perbuatan 

yang telah dilakukannya. Oleh karena itu, yang dimaksud dengan “Setiap 

orang“ dalam perkara ini adalah Terdakwa atau yang dalam perkara Anak 

disebut sebagai Anak yang dituntut, diperiksa, dan diadili di sidang pengadilan 

Anak sesuai dengan tata cara dan prosedur yang diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak;  

Menimbang, bahwa terkait dengan subyek hukum Anak, maka perlu juga 

dipertimbangkan ketentuan Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, yang menyatakan bahwa Anak 

yang selanjutnya disebut Anak adalah Anak yang telah berumur 12 (dua belas) 

tahun, tetapi belum berumur 18 (delapan belas) tahun yang diduga melakukan 

tindak pidana. Dengan demikian harus dipertimbangkan pula apakah Anak 

yang dihadapkan oleh Penuntut Umum dalam perkara ini mempunyai telah 

berumur 12 (dua belas) tahun, tetapi belum berumur 18 (delapan belas) tahun; 

Menimbang, bahwa di dalam Surat Dakwaan Penuntut Umum telah 

didakwa seseorang yang bernama M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman 

dengan identitas telah dibacakan secara lengkap di depan persidangan; 

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Saksi-Saksi dan 

pembenaran Anak terhadap pemeriksaan identitasnya dalam persidangan, 

diperoleh fakta bahwa M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman yang dihadapkan 

ke depan persidangan Anak pada Pengadilan Negeri Kalianda, adalah orang 

yang sama dengan yang dimaksud sebagai Anak dalam Surat Dakwaan 

Penuntut Umum. Selanjutnya berdasarkan identitas dalam surat Dakwaan yang 

telah pula dibenarkan oleh M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman, diperoleh 

fakta jika M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman lahir pada tanggal 08 April 

2005, yang apabila dihubungkan dengan tempus delicti yang tercantum di 

dalam Surat Dakwaan Penuntut Umum, yaitu pada sekitar bulan November 

2022 atau setidak-tidaknya pada Tahun 2022, maka diketahui bahwa M. Fathu 
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Liyan Syah Bin Fathurohman  tersebut mempunyai usia di bawah 18 (delapan 

belas) tahun. Oleh karena itu Hakim berpendirian unsur ”setiap orang” telah 

terpenuhi, sedangkan hal mengenai terbukti atau tidaknya dakwaan yang 

diajukan terhadap Anak dan dapat tidaknya dimintakan pertanggungjawaban 

akan dibuktikan lebih lanjut unsur-unsur lainnya berdasarkan fakta-fakta di 

persidangan mengenai pokok perkaranya dan mengenai diri Anak;  

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana tersebut 

diatas, maka Hakim berpendapat bahwa unsur “Setiap orang” telah terpenuhi. 

Ad.2. Unsur “dengan sengaja melakukan tipu muslihat, serangkaian 

kebohongan atau membujuk anak melakukan persetubuhan 

denganya atau dengan orang lain”; 

Menimbang, bahwa unsur ini disusun secara alternatif sehingga apabila 

salah satu sub unsur telah terpenuhi, maka unsur ini telah terpenuhi secara 

utuh; 

Menimbang, bahwa pengertian “melakukan tipu muslihat” adalah 

serangkaian perbuatan yang tidak benar untuk menimbulkan kepercayaan 

terhadap orang lain, sedangkan “serangkaian kebohongan” adalah kata-kata 

yang bertentangan dengan kebenaran, adapun pengertian “membujuk” adalah 

menggerakkan hati orang lain untuk melakukan sesuatu yang biasanya disertai 

imbalan, dimana perbuatan-perbuatan tersebut harus dilakukan dengan 

kesengajaan atau dengan menginsafi akibat yang ditimbulkannya; 

Menimbang, bahwa pengertian “anak” menurut Undang-Undang RI 

No.35 tahun 2014 Tentang Perubahan Undang-Undang RI No.23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak adalah “seseorang yang belum berusia 18 

(delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan”; 

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta hukum yang terungkap di 

persidangan diketahui jika Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam yang 

masih dibawah umur telah menjadi korban persetubuhan pada tanggal 24 

November 2022 di rumah saksi Juli Efendi Bin Muhamad Soleh (Alm.) yang 

terletak di Dusun Kayubi Desa Kekiling Kecamatan Penengahan Kabupaten 

Lampung Selatan yang dilakukan oleh Anak M. Fathu Liyan Syah Bin 

Fathurohman; 

Menimbang, bahwa benar kejadian tersebut bermula ketika pada hari 

Kamis tanggal 24 November 2022 sekitar jam 17.00 WIB di Dusun Kayubi, 

Desa Kekiling, Kecamatan Penengahan, Kabupaten Lampung Selatan, pada 

saat Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam datang ke rumah Saksi 

Juli Efendi Bin Muhamad Soleh (Alm) dimana di rumah tersebut telah ada Saksi 
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Juli Efendi Bin Muhamad Soleh (Alm), Sdr. Irgi, Saksi Sariyah, Wahyudha 

syaputra, Made Dwi Ambara Putra, dan Dzaky Murthado;  

Menimbang, bahwa kemudian sekitar jam 18.00 WIB, Anak M. Fathu 

Liyan Syah Bin Fathurohman masuk ke kamar dan memanggil Anak korban 

Anita Febrianti Binti Samsul Islam, lalu Anak korban Anita Febrianti Binti 

Samsul Islam masuk ke kamar sesuai panggilan Anak M. Fathu Liyan Syah Bin 

Fathurohman, setelah anak korban dan Anak M. Fathu Liyan Syah Bin 

Fathurohman mengobrol, Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman keluar 

kamar dan anak korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam tetap berada di 

dalam kamar. Selanjutnya Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam 

keluar kamar dan melihat Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman sedang 

berada di dapur, kemudian Anak Saksi Anita Febrianti Binti Samsul Islam 

kembali ke kamar dalam posisi pintu tidak tertutup rapat, kemudian Anak Saksi 

Anita Febrianti Binti Samsul Islam tiduran dalam posisi tengkurap, tiba-tiba 

Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman menindih dan berada di atas tubuh 

Anak Saksi Anita Febrianti Binti Samsul Islam, lalu dan Anak Saksi Anita 

Febrianti Binti Samsul Islam menanyakan kepada Anak M. Fathu Liyan Syah 

Bin Fathurohman, “mau ngapain loh ? rame gak enak”, kemudian Anak M. 

Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman tidak menjawab dan langsung mencium 

kening, pipi kiri, dan pipi kanan Anak Saksi Anita Febrianti Binti Samsul Islam; 

Menimbang, bahwa kemudian Anak M. Fathu Liyan Syah Bin 

Fathurohman kemudian berbaring disamping Anak Korban Anita Febrianti Binti 

Samsul Islam dan memeluk anak korban dari samping kanan, lalu anak korban 

membalikkan badan dan kemudian Anak M. Fathu Liyan Syah Bin 

Fathurohman menurunkan celananya lalu langsung menurunkan celana 

panjang yang dikenakan Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam, 

dimana anak korban sempat menolak namun Anak . Fathu Liyan Syah Bin 

Fathurohman hendal meremas payudara Anak Korban Anita Febrianti Binti 

Samsul Islam namun ditepis oleh anak korban dan kemudian Anak M. Fathu 

Liyan Syah Bin Fathurohman memegang kedua pergelangan tangan anak 

korban dan tangan kanannya meremas payudara anak korban, lalu Anak M. 

Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman melepas celana panjang yang anak korban 

kenakan sebatas lutut, kemudian Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman 

berdiri membuka resletingnya dan mengeluarkan penisnya yang sudah dalam 

keadaan tegang tanpa melepas celana yang Anak M. Fathu Liyan Syah Bin 

Fathurohman kenakan, lalu dengan posisi Anak Korban Anita Febrianti Binti 

Samsul Islam dibawah dan Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman di atas, 
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Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN langsung memasukkan 

penis Anak M FATHU LIYAN SYAH bin FATHUROHMAN ke dalam vagina 

anak korban ANITA FEBRIANTI binti SAMSUL ISLAM dan memaju mundurkan 

penisnya selama kurang lebih 5 (lima) menit hingga Anak M FATHU LIYAN 

SYAH bin FATHUROHMAN mencabut penisnya dan mengeluarkan sperma di 

atas kasur; 

Menimbang, bahwa Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam mau 

melakukan persetubuhan dengan Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman 

dikarenakan adanya hubungan asmara dan Anak Korban Anita Febrianti Binti 

Samsul Islam sayang dengan Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman; 

Menimbang, bahwa keterangan dari Anak Korban Anita Febrianti Binti 

Samsul Islam, yang menyatakan jika Anak Korban Anita mau melakukan 

persetubuhan dengan Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman dikarenakan 

adanya hubungan asmara dan Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam 

menyayangi Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman, maka Hakim 

meyakini jika sebelumnya telah ada bujuk rayu dari Anak M. Fathu Liyan Syah 

Bin Fathurohman kepada Anak korban Anita sehingga Anak Korban Anita mau 

disetubuhi oleh Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman. Bujuk rayu 

tersebut tidak selalu dibarengi dengan memberikan suatu imbalan, terkadang 

bujuk rayu dapat berupa suatu perkataan maupun suatu bentuk perbuatan; 

Menimbang, bahwa adanya Visum Et Repertum No. 

460/148.VER/RSU/VI.04/XI/2022 No. Rekam Medis 302228 yang dibuat dan 

ditandatangani oleh Liestya Risnawati NIP 198401022010012009 selaku Tim 

Dokter Pemeriksa pada RSUD Dr. H. Bob Bazar, SKM, didapatkan hasil 

pemeriksaan :Dari pemeriksaan fisik ditemukan robekan lama dan baru pada 

selaput dara (rusapaksa) akibat trauma tumpul, Pada pemeriksaan usap vagina 

dalam ditemukan patahan spermatozoa sebagai tanda tanga persetubuhan dan 

ditemukan luka memar pada kedua payudara sebagai tanda yang menyerupai 

kiss mark (bekas kecupan/hisapan bibir), maka Hakim menilai jika 

persetubuhan tersebut benarlah terjadi; 

Menimbang, bahwa selanjutnya berdasarkan kutipan akta kelahiran No. 

AL. 617.0100929, pada saat tindak pidana persetubuhan tersebut dilakukan, 

Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam yang lahir di Gunung Tiga Suka 

Bhakti pada tanggal 28 Februari 2008, masih berstatus sebagai anak di bawah 

umur 

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian diatas, maka Hakim 

berpendapat bahwa unsur ini telah terpenuhi; 
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Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di 

atas, maka seluruh unsur dari Dakwaan Alternatif kedua penuntut Umum telah 

terpenuhi; 

Menimbang, bahwa terkait dengan keberatan Anak maupun Pembelaan 

Penasehat Hukum Anak akan dipertimbanglan sebagai berikut; 

Menimbang, bahwa terkait keberatan Penasehat Hukum Anak yang 

pada pokoknya menitikberatkan permasalahan waktu kejadian (tempus delicti) 

akan dipertimbangkan sebagai berikut; 

Menimbang, bahwa arti penting dari penetuan tempus delicti adalah: 

1) Untuk menentukan asas legalitas. Yakni menentukan apakah di saat 

terjadinya suatu perbuatan, apakah sudah ada Undang-Undang yang 

mengatur bahwa perbuatan tersebut merupakan perbuatan yang 

dilarang oleh Undang-Undang/Peraturan hukum pidana sebagai tindak 

pidana dan diancam dengan sanksi pidana. Hal ini terkait prinsip non-

analogi dan non-retroaktif; 

2) Untuk menentukan tenggang daluwarsa, baik daluwarsa penuntutan 

tindak pidana maupun daluwarsa untuk menjalankan pidana. Yakni 

menentukan apakah tenggang daluwarsa suatu tindak pidana masih 

berlaku atau tidak. Daluwarsa sendiri merupakan salah satu alasan 

hilangnya hak melakukan penuntutan dan hak melaksanakan 

pemidanaan; 

3) Untuk menentukan keabsahan surat dakwaan, dimana berdasarkan 

Pasal 143 ayat (2) KUHAP mensyaratkan bahwa surat dakwaan harus 

menyebutkan waktu dan tempat terjadinya tindak pidana. Jika tidak 

terpenuhi, menurut ketentuan Pasal 143 ayat (3) KUHAP, maka surat 

dakwaan batal demi hukum; 

Menimbang, bahwa setelah mencermati Dakwaan Penuntut Umum, 

diketahui telah diuraikan mengenai unsur locus maupun tempus delicti, namun 

demikian umumnya seorang Penuntut Umum dalam menentukan waktu 

kejadian memang tidak spesifik dikarenakan memang akan sulit untuk 

menentukan waktu kejadian secara spesifik. Sejalan dengan itu, dalam KUHAP 

hanya mengharuskan untuk menyebutkan waktu dan tempat, tanpa mengatur 

harus disebutkan secara spesifik, sehingga menurut hemat Hakim penentuan 

waktu kejadian pidana (tempus delicti) yang utama adalah untuk kepentingan 

asas legalistas serta daluarsa;  
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Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, 

maka keberatan Penasehat Hukum Anak terkait waktu kejadian (tempus delicti) 

haruslah ditolak; 

Menimbang, bahwa terkait dengan Pembelaan Penasehat Hukum Anak 

yang pada pokoknya menyatakan jika masing-masing kesaksian yang diberikan 

dalam persidangan Pelapor adalah tidak berkualitas sebagai saksi 

sebagaimana dipersyaratkan dalam pasal 1 (angka 27) KUHAP, karena saksi-

saksi tersebut tidak melihat, mendengar dan mengalami sendiri, melainkan 

hanya dari cerita Anak Korban (testimonium de auditu), maka menurut hemat 

Hakim dalam membuktikan perkara asusila termasuk perkara perlindungan 

anak umumnya tidak ada Saksi lain yang melihat langsung ataupun mendengar 

langsung atau bahkan mengalami langsung kejadian tersebut, hal ini 

dikarenakan biasanya perbuatan asusila dilakukan di tempat tertutup yang tidak 

dapat dilihat oleh orang lain (tidak secara terang-terangan) sehingga sulit untuk 

mendapatkan Saksi yang mengetahui jelas peritiwa tersebut, oleh sebab itu 

Majelis Hakim dituntut untuk lebih menggali kebenaran materiil berdasarkan 

alat-alat bukti lain tidak hanya alat bukti Saksi, lebih lanjut Majelis Hakim secara 

ex-officio dapat menggunakan alat bukti petunjuk untuk menarik suatu 

kesimpulan demi membuktikan perkara tersebut; 

Menimbang, bahwa selain itu dengan adanya putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 65/PUU-VIII/2010, maka pengertian Saksi yang diatur dalam 

KUHAP mengalami perluasan, yakni tidak hanya orang yang mendengar, 

melihat, dan merasakan sendiri terjadinya tindak pidana, namun termasuk pula 

orang yang tidak mendengar, melihat, dan merasakan terjadinya tindak pidana 

asalkan ia memiliki pengetahuan yang relevan terkait tindak pidana/tuduhan 

tindak pidana yang diperkarakan; 

Menimbang, bahwa oleh karenanya keberatan Penasehat Hukum Anak 

terkait hal tersebut haruslah ditolak; 

Menimbang, bahwa selanjutnya perihal keberatan Anak maupun 

Pembelaan Penasehat Hukum Anak yang menyangkal adanya perbuatan 

persetubuhan yang dilakukan oleh Anak Pelaku, namun tidak menyangkal 

adanya perbuatan cabul yang dilakukan oleh Anak Pelaku, maka dengan 

adanya Visum Et Repertum No.460/148.VER/RSU/VI.04/XI/2022 yang dibuat 

dan ditandatangani oleh Liestya Risnawati NIP 198401022010012009 selaku 

Tim Dokter Pemeriksa pada RSUD Dr. H. Bob Bazar, SKM, maka Hakim 

menilai jika telah benar adanya persetubuhan yang dilakukan oleh Anak M. 

Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman terhadap Anak Korban Anita Febrianti Binti 
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Samsul Islam. Oleh karenanya keberatan dan Pembelaan Anak dan Penasehat 

Hukumnya haruslah ditolak; 

Meniambang, bahwa terkait pembelaan Penasehat Hukum Anak untuk 

selain dan selebihnya oleh karena hanya berupa asumsi yang tidak didukung 

dengan alat bukti lain, maka hal tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan 

secara hukum sehingga haruslah dikesampingkan; 

Menimbang, bahwa terkait dengan keterangan Para Saksi A de Charge 

yang diajukan oleh Penasehat Hukum Anak yang pada pokoknya menyatakan 

jika Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman tidak pernah melakukan 

persetubuhan terhadap Anak korban Anita Febrianti Binti Samsul Islam, maka 

menurut Hakim keterangan Para Saksi A de Charge tersebut diragukan 

kualitasnya dikarenakan Saksi-Saksi tersebut masih memiliki hubungan 

kedekatan dengan Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman, dimana Saksi 

Juli Efendi Bin Muhamad Soleh (Alm) adalah sepupu dari Anak M. Fathu Liyan 

Syah Bin Fathurohman, sedangkan Saksi Sariyah, Saksi Wahyudha Syaputra 

dan Saksi Dzaky Murthado adalah teman dekat Anak M. Fathu Liyan Syah Bin 

Fathurohman, sedangkan Saksi Made Dwi Ambara Putra tidak mengetahui 

dengan jelas kejadian pada hari tersebut, oleh karenanya terhadap keterangan 

Saksi-Saksi A de Charge tersebut diragukan objektifitasnya sehingga haruslah 

dikesampingkan; 

Menimbang, bahwa dengan telah terpenuhinya seluruh unsur dari Pasal 

81  ayat (2) Undang-undang Republik Indonesia  Nomor 17 tahun 2016 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 1 tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang 

Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjadi Undang-undang 

serta dengan telah ditolaknya keberatan dan Pembelaan Anak serta Penasehat 

Hukumnya, maka Anak haruslah dinyatakan telah terbukti secara sah dan 

meyakinkan melakukan tindak pidana dengan sebagaimana dakwaan Alternatif 

kedua; 

Menimbang, bahwa di persidangan telah pula didengarkan keterangan 

orangtua dari anak yang pada pokoknya memohon agar dapat menjatuhkan 

hukuman yang seringan-ringannya terhadap diri Anak serta ke depannya kedua 

orangtua Anak masih mampu mendidik Anak agar dapat berubah ke arah yang 

lebih baik, maka hal tersebut akan dijadikan pertimbangan bagi Hakim dalam 

menjatuhkan putusan terhadap Anak; 

Menimbang, bahwa dalam persidangan, Hakim tidak menemukan hal-hal 

yang dapat menghapuskan pertanggungjawaban pidana, baik sebagai alasan 
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pembenar dan atau alasan pemaaf, maka Anak harus mempertanggung-

jawabkan perbuatannya; 

Menimbang, bahwa oleh karena Anak mampu bertanggung jawab, maka 

harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana atau dikenakan tindakan; 

Menimbang, bahwa terkait dengan penjatuhan pidana atau pengenaan 

tindakan terhadap Anak, maka perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

- Bahwa Pasal 69 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak menyatakan, “Anak hanya dapat dijatuhi 

pidana atau dikenai tindakan berdasarkan ketentuan dalam Undang-

Undang ini”. Selanjutnya dalam ayat (2) dinyatakan, Anak yang belum 

berusia 14 (empat belas) tahun hanya dapat dikenai tindakan; 

- Bahwa dalam perkara a quo, karena Anak telah berusia lebih dari 14 

(empat belas) tahun, maka terhadap Anak dapat dijatuhi baik itu pidana 

maupun tindakan; 

- Bahwa Pasal 79 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak menyatakan, ”Pidana pembatasan 

kebebasan diberlakukan dalam hal Anak melakukan tindak pidana berat 

atau tindak pidana yang disertai dengan kekerasan”;  

- Bahwa Pasal 81 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak menyatakan, “Anak dijatuhi pidana 

penjara di LPKA apabila keadaan dan perbuatan Anak akan 

membahayakan masyarakat”, 

- Bahwa dalam perkara ini, Anak telah terbukti melakukan tindak pidana 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 81  ayat (2) Undang-undang 

Republik Indonesia  Nomor 17 tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 

tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang Nomor 23 

tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjadi Undang-undang yang 

diancam pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan denda 

paling banyak Rp.5.000.000.000,- (lima miliar rupiah); 

- Bahwa dengan kualifikasi tindak pidana dan ancaman pidana penjara 

tersebut, menunjukkan bahwa tindak pidana yang dilakukan oleh Anak,  

merupakan tindak pidana berat dan serius, setidaknya tindak pidana 

yang didakwakan kepada Anak, tidak memenuhi kriteria sebagai perkara 

yang dapat didiversikan, yang menurut Pasal 7 ayat (2) huruf a, 

mensyaratkan ancaman pidana di bawah 7 (tujuh) tahun. Namun 

demikian terkait dengan penjatuhan pidana atau tindakan kiranya harus 
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memperhatikan berat ringannya perbuatan, keadaan pribadi Anak, 

keadaan saat dilakukan perbuatan tindak pidana, serta 

mempertimbangkan aspek keadilan dan kemanusiaan, khususnya juga 

apabila sudah terdapat perdamaian diantara Anak dan korban; 

- Bahwa dengan kualifikasi tindak pidana Anak berupa membujuk anak 

melakukan persetubuhan dengannya, yang mana dalam fakta 

persidangan terungkap bahwa Anak memiliki niat untuk melakukannya, 

sehingga perbuatan Anak tersebut membahayakan bagi masyarakat; 

- Bahwa di dalam Hasil Laporan Penelitian Kemasyarakatan (Litmas) dari 

Pembimbing Kemasyarakatan pada Balai Pemasyarakatan (Bapas) Klas 

II Bandar Lampung, pada bagian ”rekomendasi” disebutkan agar Anak 

dijatuhi putusan berupa pidana penjara serta ditempatkan di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA); 

- Bahwa dengan memperhatikan:  

a. Usia Anak; 

b. Bentuk perbuatan yang dilakukan oleh Anak, yaitu perbuatan pidana 

membujuk anak melakukan persetubuhan dengannya sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 81  ayat (2) Undang-undang Republik 

Indonesia  Nomor 17 tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 

tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang Nomor 

23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjadi Undang-undang 

yang diancam pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan 

denda paling banyak Rp.5.000.000.000,- (lima miliar rupiah); 

c. Aspek tumbuh kembang Anak di masa depan; 

d. Penangkapan dan penahanan yang telah dijalani oleh Anak, yang 

dapat dikategorikan pula sebagai bentuk pemberian hukuman 

kepada Anak; 

e. Akibat perbuatan yang telah dilakukan oleh Anak terhadap korban; 

Serta mempertimbangkan aspek keadilan dan kemanusiaan, baik 

menyangkut diri Anak maupun korban dan masyarakat pada umumnya, serta 

memperhatikan pula Hasil Laporan Penelitian Kemasyarakatan (Litmas) dari 

Pembimbing Kemasyarakatan pada Balai Pemasyarakatan (Bapas) Klas II 

Bandar Lampung, maka Hakim sependapat bahwa pemidanaan yang tepat 

untuk Anak adalah pidana penjara. Adapun mengenai tempatnya maka 

menurut Hakim adalah sesuai ketersediaan fasilitas Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) di wilayah Kabupaten Lampung Selatan dan sekitarnya, 
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yaitu ditempatkan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Bandar 

Lampung yang beralamat di Jalan Ikatan Saudara Nomor 39, Desa Masgar, 

Kecamatan Tegineneng, Kabupaten Pesawaran”; 

Menimbang, bahwa di dalam Tuntutannya, Penuntut Umum menuntut 

agar Anak dijatuhi pidana dengan pidana penjara selama 2 (dua) tahun di 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) di Masgar Pesawaran Lampung 

dikurangi selama anak berada dalam tahanan sementara dengan perintah anak 

tetap ditahan dan pelatihan kerja selama 4 (empat) bulan. 

Menimbang, bahwa terhadap tuntutan tersebut Hakim 

mempertimbangkannya sebagai berikut; 

Menimbang, bahwa dalam tuntutan Penuntut Umum terdapat dua jenis 

pidana yang dijatuhkan terhadap Anak, maka Hakim akan mempertimbangkan 

satu persatu jenis pidana yang akan dijatuhkan terhadap Anak; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan di atas terhadap Hasil 

Laporan Penelitian Kemasyarakatan (Litmas) dari Pembimbing 

Kemasyarakatan pada Balai Pemasyarakatan (Bapas) Klas II Bandar Lampung 

telah dijelaskan bahwa Hakim sepedapat dengan rekomendasi dari 

Pembimbing Kemasyarakatan pada Balai Pemasyarakatan (Bapas) Klas II 

Bandar Lampung bahwa pemidanaan yang tepat untuk Anak adalah pidana 

penjara, oleh karena itu, dalam pertimbangan ini lebih lanjut akan dijelaskan 

pertimbangan Hakim mengenai berat hukuman penjara yang tepat untuk 

dijatuhkan terhadap Anak; 

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 81 ayat (2) Undang-undang 

Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak berbunyi ” 

Pidana penjara yang dapat dijatuhkan kepada Anak paling lama 1/2 (satu 

perdua) dari maksimum ancaman pidana penjara bagi orang dewasa”; 

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 81 ayat (3) Undang-undang 

Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak berbunyi ” 

Pembinaan di LPKA dilaksanakan sampai Anak berumur 18 (delapan belas) 

tahun”; 

Menimbang, bahwa pidana pada dasarnya merupakan suatu 

penderitaan yang sengaja diberikan oleh negara terhadap individu yang 

melakukan pelanggaran terhadap hukum. Kendati demikian, pemidanaan 

adalah suatu pendidikan moral terhadap pelaku yang telah melakukan 

kejahatan dengan maksud untuk tidak mengulangi kejahatannya; 

Menimbang, bahwa tujuan dari pemidanaan itu sendiri bukanlah semata-

mata untuk memberikan penderitaan bagi Anak, tetapi lebih sebagai upaya 
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edukatif agar dikemudian hari Anak dapat memperbaiki perilakunya, menurut 

iman dan kepercayaaannya serta sejalan dengan kehendak peraturan 

perundang-undangan dan ketertiban masyarakat pada umumnya. Hal ini sesuai 

dengan ketentuan Pasal 2 huruf j Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 

tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, yang mengendaki agar dihindari 

pembalasan terhadap Anak; 

Menimbang, bahwa pada dasarnya pidana penjara, merupakan upaya 

terakhir yang harus diberikan terhadap Anak; 

Menimbang, bahwa dalam konteks penjatuhan pidana tentunya harus 

memperhatikan derajat kesalahan Anak. Hal ini sesuai dengan adagium: 

seseorang tidak dapat dihukum dengan hukuman yang tidak sesuai dengan 

perbuatannya. Selain itu sesuai dengan SEMA Nomor 1 Tahun 2000 tentang 

Pemidanaan Agar Setimpal Dengan Berat Dan Sifat Kejahatannya maka 

pemidanaan harus memperhatikan derajat kesalahan Anak didasarkan pada 

perbuatan yang telah dilakukan oleh Anak, dalam hal ini Anak membujuk anak 

melakukan persetubuhan, yang mana hal tersebut pada dasarnya merupakan 

permasalahan norma asusila dan norma sosial yang memerlukan penanganan 

tertentu dengan melibatkan semua pihak, terlebih perlu penanganan dengan 

pendekatan secara religi dan edukatif kekeluargaan; 

Menimbang, bahwa pemidanaan juga harus menghindari adanya 

disparitas di antara pelaku-pelaku tindak pidana lainnya yang kesalahannya 

sejenis dengan Anak. Dalam kaitannya dengan pemidanaan, makna keadilan 

tidak hanya bagi pelaku dan korban, namun juga bagi masyarakat pada 

umumnya. Akan menjadi tidak adil, apabila pelaku yang melakukan perbuatan 

yang sederhana ataupun ringan, dipidana dengan pidana yang tidak sebanding 

dengan perbuatannya atau lebih berat derajat kesalahannya, karena hal 

tersebut bisa menjadi sumber ketidakadilan baru, yang mana hal tersebut 

bukanlah merupakan tujuan dari pemidanaan; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, 

Hakim akan menjatuhkan pidana yang menurut Hakim sesuai dengan 

perbuatan Anak dan adil baik bagi Anak maupun korban, dengan pidana 

sebagaimana telah dipertimbangkan di atas yaitu pidana penjara yang lamanya 

sebagaimana telah dipertimbangkan dia atas, juga mempertimbangkan 

kepentingan terbaik bagi Anak yang merupakan harapan bagi Orang Tua 

maupun Keluarganya dan ingin membantu pekerjaan Orang Tua nya, selain itu 

Anak berjanji tidak akan mengulangi perbuatannya dan telah memohon maaf 

baik kepada Korban maupun kepada Orang Tua Korban, dengan demikian 
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yang selengkapnya lamanya pidana penjara akan disebutkan di dalam amar 

putusan ini, dengan tetap memperhatikan salah satu asas yang yang 

terkandung di dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 Tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 Tentang 

Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 

Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang, dan Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, yaitu kepentingan terbaik 

bagi Anak; 

Menimbang, bahwa terhadap jenis pidana berupa pelatihan kerja, Hakim 

akan mempertimbangkannya sebagai berikut; 

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 81  ayat (1) dan ayat (2) Undang-

undang Republik Indonesia  Nomor 17 tahun 2016 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 

tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang Nomor 23 tahun 

2002 tentang Perlindungan Anak menjadi Undang-undang berbunyi: 

(1) Setiap orang yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 76D dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun 

dan paling lama 15 (lima belas) tahun dan denda paling banyak 

RpS.000.000.000,00 (lima miliar rupiah); 

(2) Ketentuan pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku 

pula bagi setiap orang yang dengan sengaja melakukan tipu muslihat, 

serangkaian kebohongan, atau membujuk Anak melakukan persetubuhan 

dengannya atau dengan orang lain; 

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan tersebut ancaman pidana 

disusun secara kumulatif dengan kata “dan” , sehingga penjatuhan pidana 

terhadap Anak perlu mengandung pidana penjara “dan” pidana denda; 

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 71 ayat (3) Undang-undang 

Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak berbunyi 

“Apabila dalam hukum materiil diancam pidana kumulatif berupa penjara dan 

denda, pidana denda diganti dengan pelatihan kerja”; 

Menimbang, bahwa menurut ketentuan Pasal 78 ayat (1) pelatihan kerja 

dilaksanakan oleh lembaga yang melaksanakan pelatihan kerja. Di dalam 

penjelasannya disebutkan bahwa yang dimaksud dengan lembaga pelatihan 

kerja antara lain balai latihan kerja, lembaga pendidikan vokasi yang 

dilaksanakan misalnya kementerian yang menyelenggarakan urusan 
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pemerintahan di bidang ketenagakerjaan, pendidikan, atau sosial. Selanjutnya 

di dalam Pasal 78 ayat (2) disebutkan bahwa lamanya pelatihan kerja minimal 3 

(tiga) bulan dan maksimal 1 (satu) tahun; 

Menimbang, bahwa dengan memperhatikan kondisi Anak yang masih 

memerlukan pendidikan dan pembinaan, serta memperhatikan tumbuh 

kembang anak, maka demi kepentingan terbaik bagi Anak, tempat pelatihan 

kerja yang terbaik bagi anak adalah berada di dekat rumahnya atau lokasi 

sekolahnya; 

Menimbang, bahwa Hakim menetapkan pelaksanaan pelatihan kerja 

bagi Anak adalah di Kantor Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kelas II Bandar 

Lampung, yang terletak di Jalan Diponegoro, Nomor 133, Kecamatan Teluk 

Betung Utara, Kota Bandar Lampung dengan kegiatan membantu kegiatan 

administrasi dan/atau kegiatan penunjang lainnya; 

Menimbang, bahwa terkait lamanya pelatihan kerja, Hakim selengkapnya 

akan ditentukan dalam amar putusan ini; 

Menimbang, bahwa di dalam persidangan, terhadap orang tua/wali Anak, 

telah diberikan kesempatan untuk menyampaikan sesuatu yang bermanfaat 

bagi Anak, yang pada pokoknya orang tua Anak berharap agar Anak dapat 

memperbaiki perilakunya di kemudian hari; 

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Anak telah dikenakan 

penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan dan 

penahanan tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan; 

Menimbang, bahwa oleh karena Anak ditahan dan penahanan terhadap 

Anak dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar Anak tetap 

berada dalam tahanan; 

 Menimbang, bahwa terhadap barang bukti berupa: 1 (satu) potong baju 

sweater warna putih, 1 (satu) potong celana Panjang kulot warna biru dongker, 

1 (satu potong celana dalam warna abu, 1 (satu) potong bra warna biru list 

merah, maka akan dikembalikan ke tempat barang bukti tersebut disita 

sekaligus kepada yang berhak yakni Anak Korban Anita Febrianti Binti Samsul 

Islam; 

Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Anak, maka 

perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang memberatkan dan yang 

meringankan Anak; 

Keadaan yang memberatkan: 

- Perbuatan Anak merugikan Anak Korban; 

- Korban merupakan Anak; 
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Keadaan yang meringankan: 

- Anak bersikap sopan dalam persidangan; 

- Anak belum pernah dihukum; 

Menimbang, bahwa oleh karena Anak dijatuhi pidana maka haruslah 

dibebani pula untuk membayar biaya perkara; 

Memperhatikan, Pasal 81  ayat (2) Undang-undang Republik Indonesia  

Nomor 17 tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2016 tentang Perubahan 

Kedua Atas Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

menjadi Undang-undang, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak, dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 

tentang Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-undangan lain yang 

bersangkutan; 

M E N G A D I L I 

1. Menyatakan Anak M. Fathu Liyan Syah Bin Fathurohman tersebut di 

atas terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak 

pidana “Dengan sengaja membujuk anak untuk melakukan 

persetubuhan” sebagaimana dalam dakwaan Alternatif kedua; 

2. Menjatuhkan pidana kepada Anak M. Fathu Liyan Syah Bin 

Fathurohman oleh karena itu dengan pidana penjara selama 1 (satu) 

tahun dan 4 (empat) bulan dengan ditempatkan di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) Klas II Bandar Lampung yang beralamat di Jalan 

Ikatan Saudara Nomor 39, Desa Masgar, Kecamatan Tegineneng, 

Kabupaten Pesawaran, Propinsi Lampung, dan pidana pelatihan kerja 

selama 3 (tiga) bulan di Kantor Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kelas II 

Bandar Lampung, yang terletak di Jalan Diponegoro, Nomor 133, 

Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung dengan kegiatan 

membantu kegiatan administrasi dan/atau kegiatan penunjang lainnya; 

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani 

Anak dikurangkan seluruhnya dari lamanya pidana yang dijatuhkan; 

4. Menetapkan Anak tetap ditahan; 

5. Menetapkan barang bukti berupa:  

- 1 (satu) potong baju sweater warna putih; 

- 1 (satu) potong celana Panjang kulot warna biru dongker; 

- 1 (satu potong celana dalam warna abu; 

- 1 (satu) potong bra warna biru list merah. 
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Dikembalikan kepada yang berhak yaitu Anak Korban Anita Febrianti 

Binti Samsul Islam; 

6. Membebankan kepada Anak membayar biaya perkara sejumlah 

Rp2.000,00 (dua ribu rupiah); 

Demikian diputuskan pada hari Senin tanggal 26 Desember 2022, oleh 

Galang Syafta Arsitama, S.H., M.H., selaku Hakim Tunggal pada Pengadilan 

Negeri Pengadilan Negeri Kalianda, yang diucapkan dalam sidang terbuka 

untuk umum pada hari itu juga dengan dibantu oleh Sarinawati, S.H., Panitera 

Pengganti pada Pengadilan Negeri Kalianda, serta dihadiri oleh Yona Prillia 

Karlinasari, S.H., Penuntut Umum dan Anak dengan didampingi Penasihat 

Hukumnya, Pembimbing Kemasyarakatan serta orangtua Anak. 

 

 

Panitera Pengganti,                      Hakim,  

         

 

 

   Sarinawati, S.H.                   Galang Syafta Arsitama, SH., MH. 

 

     

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 39


